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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING
BERBANTUAN VIRTUAL LABORATORY PhET
SIMULATION TERHADAP PENINGKATAN
KEMAMPUAN LITERASI SAINS
PESERTA DIDIK

Oleh

DIANA YOSITA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model inkuiri
terbimbing berbantuan Virtual Laboratory PhET Simulation terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen, dengan desain penelitian Pretest Posttest Non-Equivalent
Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 2 Liwa. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VII1.3 sebagai kelas eksperimen dan VII1.4 sebagai kelas kontrol yang dipilih
dengan teknik Purposive Sampling. Dalam Pembelajaran kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan Virtual
Laboratory PhET Simulation, sedangkan di kelas kontrol menggunakan model
inkuiri terbimbing. Hasil Uji N-gain menunjukkan rata-rata Peningkatan
kemampuan literasi sains kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan kategori sedang
dan kelas kontrol sebesar 0,28 dengan kategori rendah. Hasil uji hipotesis
didapatkan nilai signifikansi 0,000 menggunakan uji Independent Sample T-Test
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 26. Dilakukan juga uji
pengaruh (effect size) dengan hasil nilai 1,78 dengan interpretasi efektivitas ialah
besar. Dengan demikian, penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan Virtual
Laboratory PhET Simulation berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing; PhET Simulation; Literasi Sains.
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MOTTO

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya

berkata kepadanya: Jadilah! maka terjadilah ia”

(QS. Yasin: 82)

“Bahkan sehelai daun yang jatuh sekalipun, atas izin Allah yang Maha

mengatur segala takdir kita”

(QS. al-An'am: 59)

“"Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan

bersama kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan."

(HR. Tirmidzi)

“Selalu ada harapan bagi mereka yang terus berdoa, dan selalu ada

jalan bagi mereka yang mau berusaha”

(Tbu dan Ayah)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut
sumber daya manusia untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas
agar dapat bersaing di abad ini. Abad 21 merupakan abad pengetahuan
(knowledge age) karena hampir semua upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup
berbasis ilmu pengetahuan (Robbia & Fuadi, 2020). Salah satu keterampilan yang
dibutuhkan di era ketika pengetahuan ilmiah menjadi landasan dalam kehidupan
sehari-hari adalah literasi sains (Gultepe & Kilic dalam Pratiwi dkk., 2019).
Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, hingga menjelaskan
fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti tentang isu-isu
terkait sains (OECD, 2006). Peserta didik yang memiliki pengetahuan untuk
memahami fakta ilmiah serta hubungan antara sains, teknologi, dan mampu
menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah-masalah dalam
kehidupan nyata disebut dengan masyarakat berliterasi sains (Pratiwi dkk, 2019).
Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains bukan hanya tentang memahami
konsep-konsep, tetapi juga mengenai keterampilan menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan konteks dunia nyata dan mampu mengaplikasikannya dalam

kehidupan.

Literasi sains menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh individu pada abad
ini karena seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains akan dapat
menjelaskan fenomena melalui fakta ilmiah, melakukan perencanaan dan evaluasi
tentang penyelidikan ilmiah, serta dapat menginterpretasi bukti data secara ilmiah
(OECD, 2022). Individu yang memiliki kemampuan literasi sains yang baik juga
akan dapat memanfaatkan konsep, keterampilan proses, dan nilai dari sains untuk



diterapkan dalam mengambil keputusan di kehidupan sehari-hari ketika
berinteraksi dengan lingkungannya (Nofiana & Julianto, 2018). Dengan memiliki
kemampuan literasi sains yang baik, peserta didik akan mampu menjelaskan
jawaban pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu tentang fenomena ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga akan memiliki kemampuan dalam
membaca dan memahami artikel tentang pengetahuan ilmiah dan
mengkomunikasikannya dalam percakapan sosial. Selain itu, peserta didik akan
mampu mengidentifikasi isu-isu ilmiah dan teknologi informasi, kemudian
mengevaluasi informasi ilmiah tersebut atas dasar sumber yang relevan, sehingga
pada akhirnya peserta didik mampu berargumen, menarik kesimpulan serta
mengevaluasi argumen-argumen tersebut berdasarkan bukti (Kristyowati &
Purwanto, 2019).

Namun kenyataannya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia pada
tingkat internasional masih berada dalam urutan yang sangat rendah. Hal tersebut
dinyatakan pada data standar penilaian PISA. Berdasarkan hasil PISA tahun
2022, literasi sains siswa Indonesia menempati peringkat ke-67 dari 81 negara
dengan skor 383 (OECD, 2022). Data tersebut menunjukkan bahwa peringkat
literasi sains di Indonesia naik 6 posisi dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2018
Literasi sains siswa Indonesia berada pada peringkat ke-71 dari 79 negara dengan
skor 396 (OECD, 2018). Meskipun terdapat peningkatan peringkat literasi sains di
Indonesia, namun peningkatan tersebut belum mampu mencapai standar yang

diinginkan. Indonesia masih berada pada urutan terbawabh.

Terdapat beberapa faktor yang berperan dalam menyebabkan rendahnya tingkat
literasi sains. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yakni faktor dari dalam diri siswa tersebut yang beranggapan bahwa sains
itu sulit untuk dipahami, sedangkan faktor eksternal yakni kurang tepatnya
penggunaan model pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan serta metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru dikelas. Selain itu media pembelajaran,
buku ajar serta alat evaluasi berupa instrumen literasi sains yang kurang

mendukung menyebabkan rendahnya literasi sains (Novita dkk., 2021).



Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan di SMPN 02 Liwa. Berdasarkan
penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 02 Liwa dengan
sampel kelas delapan yang berjumlah 56 peserta didik dari 145 peserta didik
diperoleh hasil dengan rata rata posttest 51,60, dimana hasil rata-rata tersebut
masih termasuk ke dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik di SMPN 02 Liwa masih rendah.
Berdasarkan wawancara kepada guru IPA, literasi sains dalam pembelajaran
masih asing. Guru mengungkapkan bahwa rasa ingin tahu siswa terkait fenomena
maupun isu-isu ilmiah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari masih rendah.
Dalam pembelajaran, siswa juga masih belum dapat memberikan landasan bukti
data secara ilmiah saat berargumen. Guru juga belum mengetahui cara mengukur
kemampuan literasi sains dalam pembelajaran IPA sehingga belum ada soal tes
yang digunakan untuk mengukur literasi sains peserta didik. Proses pembelajaran
di kelas bersifat teoritis dan masih berpusat pada guru, sumber belajar yang
digunakan guru masih terpaku pada buku cetak serta belum ada media
pembelajaran khusus yang digunakan pada mata pelajaran IPA. Kurangnya
integrasi teknologi dalam pembelajaran serta penggunaan fasilitas laboratorium

yang terbatas juga menyebabkan rendahnya literasi sains di sekolah tersebut.

Kemampuan literasi sains siswa dapat dikembangkan oleh guru dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang tepat
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam

proses pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan pada proses penemuan konsep dan hubungan antara konsep dimana
siswa melakukan percobaan sendiri dan guru hanya membimbing (Sukma dkk.,
2016). Dengan kata lain, model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran dimana guru memberikan bimbingan kepada peserta didik
dalam menemukan, merumuskan, serta memecahkan masalah dalam
mengembangkan pengetahuan peserta didik dan bimbingan yang diberikan dapat
berupa pertanyaan-pertanyaan, arahan-arahan untuk mengarahkan siswa pada

kesimpulan yang diharapkan.



Dalam penerapan model inkuiri terbimbing pada proses pembelajaran, guru tidak
melepaskan siswa begitu saja terhadap kegiatan yang mereka lakukan (Hosnah,
2017). Guru tidak membiarkan siswa secara pasif mengikuti kegiatan
pembelajaran, tetapi melibatkan mereka secara aktif. Dengan demikian, siswa
yang memiliki kemampuan berpikir lambat atau intelegensi rendah tetap bisa
mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung. Di sisi lain, siswa yang memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak akan mendominasi seluruh kegiatan
pembelajaran, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan

berpusat pada siswa.

Penggunaan model inkuiri terbimbing dapat diintegrasikan dengan berbagai media
pembelajaran yang interaktif, seperti penggunaan virtual laboratory. Salah satu
virtual laboratory yang dapat digunakan adalah PhET simulation. PhET
simulation merupakan kependekan dari the Physics Education Technology. PhET
simulation menyediakan simulasi-simulasi pembelajaran sains berbasis penelitian
yang interaktif, menyenangkan dan dapat digunakan untuk meningkatkan
keefektifan pembelajaran. Simulasi-simulasi tersebut dalam bentuk animasi dan
interaktif serta seperti permainan. PhET simulation dapat digunakan langsung
secara online maupun offline. Salah satu tujuan dari PhET simulation adalah
menyediakan media yang dapat digunakan oleh para siswa untuk bereksplorasi

pada saat mempelajari konsep-konsep tertentu (Sylviani, 2020).

Penelitian mengenai model inkuiri terbimbing dan kemampuan literasi sains,
sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Erdani (2020) telah melakukan
penelitian mengenai pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik, pada penelitian ini peneliti hanya berfokus
pada penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing saja namun belum
mengintegrasikan dengan media pembelajaran virtual laboratory. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing memberikan kontribusi
yang baik dalam meningkatkan berbagai aspek literasi sains peserta didik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains. Qahfi (2022) telah
melakukan penelitian terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing yang
diintegrasikan dengan virtual laboratory, namun pada penelitian ini variabel yang



diukur masih fokus pada hasil belajar siswa, belum mengukur kemampuan literasi
sains. Kemudian Aina & Haryono, (2023) telah melakukan penelitian tentang
penerapan PhET simulations dalam pembelajaran terhadap kemampuan literasi
sains, pada penelitian tersebut peneliti hanya berfokus pada penggunaan media
PhEt simulation namun belum mengintegrasikan dengan model pembelajaran.
Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan PhET simulations

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi sains.

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik dalam
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing
Berbantuan Virtual Laboratory PhET Simulation terhadap Peningkatan

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET

simulation terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing
berbantuan virtual laboratory PhET simulation terhadap peningkatan kemampuan

literasi sains peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat memberikan macam-macam manfaat
bagi pihak bersangkutan, yaitu:
1. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan efektif, sehingga peserta
didik dapat mengaitkan ilmu yang sudah diperoleh dengan kehidupan sehari-

hari sehingga pembelajaran lebih bermakna.


https://journal.edupartnerpublishing.co.id/index.php/JIPP/article/view/42
https://journal.edupartnerpublishing.co.id/index.php/JIPP/article/view/42
https://journal.edupartnerpublishing.co.id/index.php/JIPP/article/view/42
https://journal.edupartnerpublishing.co.id/index.php/JIPP/article/view/42

Bagi Pendidik

Dapat memberikan informasi seputar model pembelajaran yang tepat dan
efektif digunakan, terutama pada peningkatan kemampuan literasi sains pada
pembelajaran IPA

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam usaha meningkatkan
mutu proses pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran IPA

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan dan sumber
informasi jika ingin mengkaji lebih dalam mengenai penerapan model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan literasi sains peserta didik

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan
bekal berharga sebagai calon pendidik IPA yang profesional, terutama dalam
merancang, dan menggunakan model Inkuiri Terbimbing dalam proses
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai model yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari penafsiran berbeda-beda, maka ruang lingkup dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran inkuiri terbimbing, dalam proses pembelajaran akan
menggunakan 6 tahap yang meliputi orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat
kesimpulan (Sanjaya, 2010).

Virtual Laboratory PhET Simulation merupakan simulasi pembelajaran
fisika, biologi, dan kimia berbasis laboratorium maya (virtual laboratory),
simulasi-simulasi tersebut dalam bentuk animasi dan interaktif serta seperti
permainan, sehingga siswa belajar melalui eksplorasi (Sylviani, 2020).
Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti. Aspek penilaian literasi sains meliputi aspek konteks, pengetahuan, dan



kompetensi (OECD, 2018). Namun, aspek literasi sains peserta didik yang
diukur dalam penelitian ini adalah aspek kompetensi.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi IPA SMP kelas
VIl KD 3.7 dalam kurikulum 2013 yang berisi menganalisis interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi
tersebut.

. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl SMPN 02 Liwa tahun
ajaran 2023/2024.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri merupakan suatu proses untuk mendapatkan sebuah informasi dengan
melakukan penyelidikan atau eksperimen untuk menemukan jawaban atau
memecahkan sebuah permasalahan dari suatu pernyataan dengan menggunakan
kemampuan berpikir kritis juga logis. Menurut Rahayu dkk., (2018) Inkuiri
terbimbing adalah kegiatan pembelajaran yang menempatkan guru untuk
menentukan topik dan memotivasi siswa untuk memunculkan pertanyaan di benak
siswa kemudian siswa bertugas merumuskan masalah, hipotetis, prosedur kerja,
menganalisis data dan menyimpulkannya namun tetap di bawah bimbingan guru.
Pada pembelajaran Inkuiri terbimbing siswa mendapat petunjuk-petunjuk
seperlunya, dapat berupa pertanyaan pertanyaan yang bersifat membimbing,
Kemudian sedikit demi sedikit bimbingan dikurangi hingga siswa dapat bekerja

mandiri dalam penyelesaian masalah (Tangkas, 2012).

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang
berlandaskan pandangan konstruktivisme bahwa pembelajaran dengan
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, sehingga sangat sesuai sebagai alternatif
pembelajaran sains khususnya dalam pencapaian pemahaman konsep dan literasi
sains (Shellawati & Fisika, 2018). Secara umum Model pembelajaran inkuiri
dalam pembelajaran IPA memang dirancang untuk membuat siswa aktif dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang aktif memberikan kesempatan
kepada siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sains ditunjukkan dalam beberapa kegiatan misalnya dalam proses
mengamati, menganalisis data, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil observasi.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan hal yang penting dalam sains

karena memberikan kesempatan kepada siswa dalam menemukan konsep melalui



langkah-langkah ilmiah mulai dari identifikasi masalah, merumuskan hipotesis,
melakukan percobaan, mendiskusikan hasil, menarik kesimpulan sendiri dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada siswa lain. Melalui langkah-langkah
tersebut siswa diajarkan untuk hati-hati dan dituntut untuk memikirkan banyak

solusi dalam menyelesaikan masalah.
Ada tiga ciri utama model pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut:

a. Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada peserta didik sebagai subjek
belajar untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan yang dipertanyakan

b. Model pembelajaran inkuiri menempatkan guru sebagai fasilitator untuk
membimbing dan memberikan arahan dalam mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan

c. Model pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan kemampuan intelektual
sebagai bagian dari proses mental. Sehingga dalam pembelajaran inkuiri
peserta didik tidak hanya dituntut agar menguasai pelajaran akan tetapi

bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Dalam pembelajaran, model inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan dan

kelemahan (Simbolon, 2015). Kelebihan model inkuiri terbimbing yaitu sebagai

berikut.

1. Model pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian informasi
menjadi pengolahan informasi,

2. Pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student centered. Guru
lebih banyak bersifat membimbing,

3. Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga tahan
lama dalam ingatan,

4. Memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber
belajar,

5. Menghindarkan cara belajar tradisional (menghafal).
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Kelemahan model pembelajaran inkuiri yaitu.

1. Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang menerima
informasi dari guru apa adanya menjadi belajar mandiri dan kelompok
dengan mencari dan mengolah informasi sendiri. Mengubah kebiasaan
bukanlah suatu hal yang mudah, apalagi kebiasaan yang telah bertahun-tahun;

2. Guru dituntut mengubah kemasan mengajar yang umumnya sebagai penyaji
informasi menjadi fasilitator dan motivator.

3. Metode ini dalam pelaksanaannya memerlukan penyediaan sumber belajar

dan fasilitas yang memadai yang tidak selalu tersedia.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari enam sintaks yang dimulai
dengan pendidik menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang harus dicapai
peserta didik dan diakhiri dengan membuat kesimpulan. Keenam langkah tersebut

dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Tahap Keterangan
Orientasi Guru menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar
yang harus dicapai peserta didik
Merumuskan masalah Guru menyajikan permasalahan yang

mengandung teka-teki dan membimbing peserta
didik untuk dapat merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis Guru mendorong peserta didik agar dapat
merumuskan hipotesis sesuai rumusan masalah
Mengumpulkan data Guru membimbing peserta didik untuk

memperoleh informasi melalui percobaan untuk
menguji hipotesis

Menguji hipotesis Guru membimbing peserta didik dalam
menentukan jawaban yang dianggap dapat
diterima berdasarkan data

Merumuskan kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat
Kesimpulan

Sumber: (Sanjaya 2010),

Dalam pelaksanaan pembelajaran, penggunaan model inkuiri terbimbing dapat
dikombinasikan dengan pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah virtual laboratory. Virtual laboratory adalah
simulasi komputer yang bisa memberikan akses dan menawarkan pandangan (cara

bekerja) yang serupa dengan laboratorium tatap muka. Penggunaan laboratorium



11

virtual dalam percobaan ilmiah dapat membantu mengatasi masalah fisik
keterbatasan laboratorium tatap muka (Verawati dkk., 2022). Langkah-langkah

inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Sintaks Inkuiri Terbimbing disertai Virtual Laboratory PhET
Simulation

Tahapan Sintaks Pembelajaran

Orientasi Guru menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar
yang harus dicapai peserta didik

Merumuskan masalah Guru menyajikan permasalahan yang mengandung
pokok bahasan yang disajikan kemudian
membimbing peserta didik untuk dapat
merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis ~ Guru mendorong peserta didik agar dapat
merumuskan jawaban sementara sesuai rumusan
masalah

Mengumpulkan data Guru menginstruksikan untuk mengumpulkan data
dengan melaksanakan praktikum menggunakan
virtual laboratory

Menguji hipotesis Guru membimbing peserta didik dalam menentukan
jawaban yang dianggap dapat diterima berdasarkan
data

Merumuskan Guru membimbing peserta didik menunjukkan data

kesimpulan yang relevan untuk menarik kesimpulan yang
akurat.

Sumber: (Rarasati, 2023)

Di era perkembangan teknologi, beragam laboratorium virtual dapat diakses
dengan mudah melalui internet, menawarkan pilihan opsi gratis, berbayar, dan
langganan. Salah satu contoh laboratorium virtual yang memberikan kesempatan
bagi pengguna menjelajahi eksperimen ilmiah tanpa dipungut biaya dan
memberikan keleluasaan kepada pengguna untuk memilih sumber daya
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka adalah PhET
simulation (Mardhatilla, 2021).

2.2 Virtual Laboratory PhET Simulation

Laboratorium virtual yang saat ini sudah tersedia untuk menunjang proses
pembelajaran adalah Physics Education Technology (PhET) Simulation. Media
pembelajaran PhET simulation dikembangkan oleh Universitas Colorado di
Boulder Amerika dalam rangka menyediakan simulasi pengajaran dan
pembelajaran fisika, biologi, dan kimia berbasis laboratorium maya (virtual
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laboratory), dimana hal itu akan memudahkan guru dan siswa jika digunakan
untuk pembelajaran di ruang kelas (Khaerunnisak, 2018). PhET simulation
dapat membantu menjelaskan konsep materi yang sulit dipahami dibandingkan
dengan metode ceramah, PhET simulation terbilang lebih efektif dalam membantu
siswa memahami konsep yang bersifat abstrak, karena membutuhkan waktu yang

sebentar dan tidak harus merangkai alat dan bahan seperti praktikum real.

PhET simulation menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata
dengan konsep ilmiah, mendukung pendekatan interaktif dan konstruktivis, dan
menyediakan ruang untuk eksplorasi (Khaerunnisak, 2018). PhET simulation
dikemas dalam kemasan warna-warni sehingga meningkatkan minat mahasiswa
untuk menggunakannya. PhET simulation memiliki lebih dari 50 simulasi materi
pembelajaran yang dapat digunakan. Simulasi interaktif PhET adalah rangkaian
besar simulasi kualitas profesional untuk pengajaran dan pembelajaran yang
didistribusikan dari situs web PhET http://PhET.colorado.edu, dengan sekitar 10
juta penggunaan dalam satu tahun terakhir. Media PhET simulations merupakan
bentuk digital dari fasilitas dan proses laboratorium yang disimulasikan secara
digital. Tampilan media PhET simulation biologi ditunjukkan pada Gambar 1

n)' Type here 0 e ox @Y mmO®0& g Awc ~amon M .

Gambar 1. PhET Simulation Biologi

PhET simulation dijalankan melalui web browser. Simulasi ini juga mampu
menghadirkan dan menjelaskan hal-hal abstrak yang tidak dapat diamati secara
langsung dalam kehidupan nyata, menyediakan ruang yang cukup untuk
bereksperimen karena variabel-variabel yang disediakan bisa diubah secara
fleksibel sesuai dengan kebutuhan penyelidikan dalam pembelajaran (Nafrianti,
dkk. 2016).


http://phet.colorado.edu/
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Berdasarkan uraian di atas, PhET simulation merupakan simulasi yang dapat
membantu siswa memahami konsep abstrak dalam pembelajaran IPA. Adapun
manfaat menggunakan media PhET simulation menurut Quddus dkk., (2017)

adalah sebagai berikut.

1. Dapat dijadikan suatu pendekatan pembelajaran yang membutuhkan
keterlibatan dan interaksi dengan siswa

2. Mendidik siswa agar memiliki pola berpikir konstruktivisme, dimana siswa
dapat menggabungkan pengetahuan awal dengan temuan-temuan virtual dari
simulasi yang dijalankan.

3. Membuat pembelajaran lebih menarik karena siswa dapat belajar sekaligus

bermain pada simulasi tersebut.

PhET simulation yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada materi interaksi
makhluk hidup. Fitur yang terdapat dalam PhET simulation mencakup dinamika
populasi kelinci yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor utama
adalah keberadaan predator berupa serigala, yang memainkan peran penting
dalam mengontrol populasi kelinci. Selain itu, makanan kering menjadi faktor
yang mempengaruhi kesejahteraan kelinci, sementara keterbatasan makanan dapat

memicu perubahan signifikan dalam populasi.

Simulasi ini juga mempertimbangkan variasi lingkungan dengan menyajikan dua
kondisi ekstrem, yaitu pada ekosistem kutub dan gurun. Kedua lingkungan ini
memberikan tantangan unik bagi kelinci, dengan suhu yang ekstrim dan
ketersediaan sumber daya yang berbeda. Sistem ini memungkinkan pengguna
untuk mengamati bagaimana populasi kelinci beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan dan bagaimana interaksi antara predator, makanan, dan keterbatasan
sumber daya dapat membentuk dinamika populasi secara keseluruhan. Dengan
memadukan faktor-faktor ini, PhET simulation menciptakan pengalaman yang
mendalam dan mendidik tentang ekosistem serta interaksi kompleks antara
makhluk dan lingkungan mereka. Simulasi interaksi makhluk hidup ditunjukkan

pada gambar 2.
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Proportions.
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Adapun langkah yang harus dilakukan peserta didik dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1
2
3.
4

o

Membuka website PhET Simulation di laman https://phet.colorado.edu/

Klik menu “Play With Simulations”, kemudian pilih sub menu “Biology”
Lalu pilihlah simulasi “Natural Selection”,

Klik tombol “Play” pada tampilan simulasi “Natural Selection”, untuk
memulai menjalankan simulasi

Klik “add a made” untuk menambahkan kelinci

Klik tanda kotak ((J) pada “Environmental factors” untuk melihat interaksi
dan dinamika populasi

Amatilah interaksi apa saja yang dapat terjadi dan dinamika populasi akibat

interaksi tersebut.

2.3 Literasi sains

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata latin yaitu “l/iteratus” artinya

ditandai dengan melek huruf, atau berpendidikan dan “scientia”, yang artinya

memiliki pengetahuan (Setiani dkk., 2016). Literasi sains adalah suatu ilmu

pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang akan

memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan pengetahuan
yang dimilikinya (Adi Sendjaja, 2008). Menurut Yuliati, (2017) literasi sains

dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami sains,

mengkomunikasikan sains secara lisan maupun tulisan, serta menerapkan

kemampuan sains untuk memecahkan masalah sehingga seseorang akan memiliki


https://phet.colorado.edu/
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sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. PISA
mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan
sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan keputusan tentang alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD,
2006). Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka literasi sains merupakan
suatu kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan ilmiah untuk
mengidentifikasi, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan, serta
mengambil keputusan secara tepat di kehidupan nyata menggunakan data dan
bukti-bukti ilmiah.

Dalam konteks literasi sains, kemampuan literasi siswa di Indonesia yang masih
tergolong rendah. Rendahnya literasi sains siswa di Indonesia disebabkan oleh
faktor internal dan eksternal. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik

menurut Sutrisna, (2021) disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran, strategi pembelajaran,
pendekatan serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dikelas.
Selain itu media pembelajaran, buku ajar serta alat evaluasi berupa instrumen

literasi sains yang kurang mendukung.

b. Adanya kecenderungan peserta didik menggunakan teknik hapalan sebagai
wahana untuk menguasai ilmu pengetahuan bukan kemampuan berpikir
sehingga banyak peserta didik yang menghafal suatu konsep yang sebenarnya

mereka tidak mengerti dan mereka tidak pahami

c. Rendahnya keterlibatan atau keterkaitan pembelajaran sains dengan konteks
sosial, artinya pembelajaran tersebut tidak memperhatikan atau tidak

mengintegrasikan aspek-aspek sosial dalam penyampaian materi sains.

d. Pembelajaran sains hanya menitikberatkan pada penguasaan materi. Literasi
sains melibatkan lebih dari sekadar penguasaan materi. Hal ini mencakup
kemampuan untuk membaca, memahami, mengevaluasi, dan menyampaikan
informasi sains. Jika pembelajaran sains hanya bertujuan untuk memberikan

pengetahuan konseptual tanpa mengembangkan keterampilan literasi sains,
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siswa mungkin tidak dapat mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan

konteks kehidupan sehari-hari

e. Sarana dan prasarana sekolah. sarana dan prasarana sekolah seperti
laboratorium diperlukan dalam pembelajaran sains untuk mengembangkan
kemampuan kognitif peserta didik sehingga mereka tidak hanya memperoleh
pemahaman prosedural sains tetapi mereka juga belajar sains secara

bermakna melalui keterlibatan aktif dan partisipasi melalui kegiatan.

2.4 Aspek Penilaian Kemampuan Literasi Sains

Literasi sains sebagai salah satu proses sains tentunya memiliki kriteria untuk
mencapai keberhasilan peserta didik saat melakukan proses pembelajaran, dalam
hal ini PISA mengembangkan tes yang dapat mengukur kemampuan literasi sains
peserta didik di beberapa negara di seluruh dunia. Kerangka literasi sains terdiri
dari empat aspek yang saling terkait, yaitu konteks di mana tugas-tugas
melingkupinya, kompetensi yang perlu diterapkan peserta didik, domain
pengetahuan yang terlibat, dan sikap peserta didik terhadap sains (Thomson,
Hillman & Bortoli, 2013).

PISA memandang kemampuan literasi sains melalui tiga aspek yakni aspek
konteks sains, pengetahuan/konten sains, sikap dan kompetensi (OECD, 2006).

a. Konteks sains. Aspek konteks sains lebih pada peserta didik mampu
mengenali penggunaan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana dengan bentuk-bentuk literasi lainnya, konteks melibatkan isu-
isu yang penting dalam kehidupan secara umum seperti juga terhadap
kepedulian pribadi. Konteks PISA mencakup bidang aplikasi sains di dalam
kehidupan dan kesehatan, lingkungan, dan teknologi.

b. Pengetahuan. PISA mengidentifikasi dua kategori pengetahuan tentang sains :
yang pertama adalah "penyelidikan ilmiah", yang berfokus pada penyelidikan
sebagai proses utama ilmu pengetahuan dan komponen-komponen berbagai
proses tersebut, dan yang kedua adalah "penjelasan ilmiah", yang merupakan
hasil dari "penyelidikan ilmiah". Seseorang dapat memandang penyelidikan

sebagai sarana ilmu pengetahuan (bagaimana ilmuwan memperoleh bukti)



dan penjelasan sebagai tujuan ilmu pengetahuan (bagaimana ilmuwan

menggunakan data).
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c. Sikap. Dimensi sikap terdiri dari empat sub-kategori, yaitu: (1) Tertarik pada

pengetahuan ilmiah, (2) Mendukung kegiatan penelitian ilmiah, (3) Percaya

diri seperti seorang ilmuwan, dan (4) Bertanggung jawab menjaga sumber

daya alam dan lingkungan

d. Kompetensi. Literasi sains mencakup tiga kompetensi yaitu kompetensi

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Penjabaran dari aspek kompetensi literasi sains ditampilkan pada tabel di bawah

ini:

Tabel 2. 3 Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains

Aspek Kompetensi

Sub Kompetensi

Menjelaskan 1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah

fenomena secara secara tepat.

ilmiah 2. Mengidentifikasi, dan menghasilkan model atau
gambaran yang bersifat menjelaskan.

3. Membuat prediksi dan memberikan alasannya
dengan tepat.

4. Mengajukan hipotesis yang bersifat menjelaskan.

5. Menjelaskan implikasi pengetahuan sains dalam
kehidupan.

Merancang dan 1. Mengidentifikasi pertanyaan dalam studi ilmiah.

mengevaluasi 2. Membedakan pertanyaan-pertanyaan antara yang

penyelidikan secara bisa dan tidak bisa diselidiki secara ilmiah.

ilmiah 3. Mengajukan cara menyelidiki suatu pertanyaan
ilmiah.

4. Mengevaluasi cara menyelidiki suatu pertanyaan
ilmiah.

5. Menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana
ilmuwan memastikan keabsahan data,
memberikan penjelasan yang objektif, dan
menyimpulkan penjelasan tersebut.

Menafsirkan data dan 1. Mengubah data dari satu representasi ke
bukti secara ilmiah representasi lainnya;

2. Menganalisis dan menafsirkan data dan menarik
kesimpulan yang tepat.

3. Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan dalam
wacana yang berhubungan dengan sains.

4. Membedakan antara argumen yang didasarkan

pada bukti ilmiah/teori dan yang tidak didasarkan
pada bukti ilmiah/teori.
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Aspek Kompetensi Sub Kompetensi
5. Mengevaluasi pernyataan dan bukti ilmiah dari
berbagai sumber.

Sumber : (OECD 2018)

2.5 Materi Pokok Interaksi Makhluk Hidup

Pada ranah kognitif materi SMP kelas VIl semester 2 dengan Kompetensi Dasar
(KD) 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta
dinamika populasi akibat interaksi tersebut dan 4.7 Menyajikan hasil pengamatan
terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya. Keluasan-
kedalaman Kompetensi Dasar tersebut disajikan pada tabel 4. berikut ini:

Tabel 2.3 Keluasan dan Kedalaman KD 3.7 dan 4.7
Kompetensi Dasar
KD 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkunganya serta
dinamika populasi akibat interaksi tersebut

Keluasan Keluasan
Interaksi antara 1. Interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan
makhluk hidup dan biotik
lingkungan a. Netralisme, yaitu hubungan antara makhluk
hidup berbeda jenis yang tidak saling
mempengaruhi

b. Kompetisi, yaitu interaksi antara dua atau lebih
spesies yang saling bersaing untuk
memperebutkan sesuatu, misalnya makanan,
tempat tinggal, dll.

c. Predasi, yaitu interaksi antara pemangsa dan
mangsa

d. Simbiosis, yaitu bentuk interaksi bersama antara
dua individu yang berbeda jenis. Terbagi
menjadi mutualisme, komensalisme dan
parasitisme

2. Interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan
abiotik
a. Interaksi antara makhluk hidup dengan air,
tanah, udara, cahaya, dsb. Sebagai habitat,
sumber makanan, serta tempat tumbuh dan
berkembang biak.
3. Hubungan saling ketergantungan diantara komponen
ekosistem
a. Rantai makanan, yaitu peristiwa memakan dan
dimakan antara sesama makhluk hidup dengan
urutan-urutan tertentu.
b. Jaring-jaring makanan, yaitu gabungan dari
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rantai makanan yang saling berhubungan dalam
suatu ekosistem.

c. Piramida ekologi, yaitu susunan struktur trofik
secara urut sesuai hubungan makanan dan
dimakan antar trofik yang memperlihatkan
bentuk kerucut atau piramida.

d. Aliran energi, yaitu rangkaian dari urutan
pemindahan bentuk energi dari satu bentuk ke
bentuk energi lainnya. yang dimulai dengan
sinar matahari, lalu berpindah ke produsen,
berpindah lagi ke konsumen dan seterusnya.

Dinamika populasi 1. Faktor yang mempengaruhi dinamika populasi

akibat interaksi a. Mortalitas, yaitu angka kematian

antara makhluk b. Natalitas, yaitu angka kelahiran

hidup dan c. Migrasi, yaitu perpindahan individu dari suatu

lingkunganya dari daerah ke daerah tertentu dalam waktu
tertentu

Kompetensi Dasar
KD 4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan sekitarnya

2.6 Kerangka Pikir

Literasi sains merupakan suatu kompetensi yang sangat penting dimiliki peserta
didik karena dengan adanya literasi sains, seseorang akan mampu memanfaatkan
pengetahuan ilmiah untuk diterapkan dalam kehidupan nyata yang menjadi acuan
dalam mengambil keputusan secara tepat, terutama pada era pengetahuan seperti
saat ini. Namun, faktanya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia saat
ini masih rendah, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya
yakni kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran, oleh guru dikelas. Selain
itu media pembelajaran yang kurang mendukung juga menyebabkan rendahnya

literasi sains

Model inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulation merupakan proses
pembelajaran yang memuat beberapa komponen atau tahapan untuk memudahkan
peserta didik memahami materi serta mengembangkan kemampuan literasi sains.
Proses pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan PhET
simulation memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan
penyelidikan, dan melakukan temuan-temuan secara mandiri sehingga dapat

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna.
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Proses pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan PhET
Simulation dilakukan dengan memberikan satu permasalahan yang berkaitan
dengan materi dalam bentuk video, atau gambar yang akan di eksplorasi oleh
peserta didik. Guru akan mengarahkan peserta didik untuk merumuskan masalah
berdasarkan pada video, atau gambar. Untuk merumuskan masalah tersebut,
peserta didik melakukan pencarian informasi dari berbagai sumber dan
menganalisis pertanyaan pertanyaan antara yang bisa dan tidak bisa diselidiki
secara ilmiah . Proses pencarian informasi tersebut akan mengembangkan
kemampuan literasi sains indikator merancang dan mengevaluasi penyelidikan
secara ilmiah karena, peserta didik akan banyak membaca berbagai informasi-

informasi yang bersifat ilmiah.

Setelah merumuskan masalah, selanjutnya diarahkan untuk membuat hipotesis.
Tahap ini, guru akan menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara
yang diajukan untuk menjawab permasalahan yang diobservasi. Untuk
menentukan hipotesis, harus relevan dengan pertanyaan penelitian dan tujuan
yang ingin dicapai. Selain itu, hipotesis harus terdiri dari dua pernyataan
sementara yang mewakili prediksi berbeda terkait fenomena yang sedang diteliti.
Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hipotesis. Akibatnya siswa akan terlatih untuk membuat
hipotesis yang jelas sehingga indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah pada
literasi sains pun ikut terasah.

Tahap selanjutnya peserta didik akan melakukan kegiatan mengumpulkan data
melalui penyelidikan. Peserta didik akan melakukan penyelidikan secara online
melalui PhET simulation. Untuk melengkapi data dan informasi peserta didik
akan mencari di berbagai sumber. Informasi yang didapatkan kemudian
didiskusikan untuk menentukan hipotesis yang dapat diterima berdasarkan data.
Pada kegiatan tersebut, peserta didik akan melakukan penyelidikan dan
mendapatkan data dan bukti-bukti ilmiah sehingga akan melatih indikator
kompetensi literasi sains berupa menafsirkan data dan bukti ilmiah dan indikator
Merancang dan mengevaluasi penyelidikan secara ilmiah. Pada tahap akhir

peserta didik akan membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan hasil
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penyelidikan, sehingga akan melatih indikator kompetensi menafsirkan data dan

bukti ilmiah pada literasi sains.

Proses-proses tersebut mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, mengembangkan kemampuan literasi sains dan memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep-konsep sains yang dipelajari, sehingga diduga
penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET
simulation berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi
sains peserta didik. Berikut merupakan kerangka pikir peneliti yang disajikan

dalam bentuk bagan:

Masalah Penelitian:
Kemampuan literasi peserta didik rendah.
Penerapan model pembelajaran kurang tepat
Penggunaan media pembelajaran yang kurang mendukung

A\ 4
Penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual
laboratory PhET simulation

l Kegiatan
Mengamati video dan mengajukan hipotesis yang bersifat
menjelaskan. Melatih indikator literasi sains menjelaskan
fenomena ilmiah

v Kegiatan

Merumuskan pertanyaan penelitian yang bisa diselidiki
secara ilmiah dan menguji hipotesis melatih indikator
literasi sains merancang dan mengevaluasi penyelidikan
ilmiah

Kegiatan

Mengumpulkan data dan merumuskan kesimpulan yang
tepat. Melatih indikator literasi sains menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah

Meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik

Gambar 3. Kerangka Pikir
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2.7 Hubungan antara Variabel X dan Variabel Y

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X dan variabel Y.
Variabel X adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat yaitu model
inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET simulation dan variabel Y
adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas yaitu kemampuan literasi sains
peserta didik. Hubungan kedua variabel tersebut digambarkan dalam diagram

dibawah ini.

Gambar 4. Hubungan Antara Variabel X dengan
Variabel Y

keterangan:

X = Model inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET
simulation
Y = Kemampuan literasi sains siswa

2.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan (Sugiyono, 2013). Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model inkuiri
terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET simulation terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik.

H1: Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model inkuiri terbimbing
berbantuan virtual laboratory PhET simulation terhadap peningkatan

kemampuan literasi sains peserta didik



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 02 Liwa kelas V11, Kecamatan Balik
bukit, Kabupaten Lampung Barat dan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 02
Liwa. Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono
(2013) teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas V11
3 dan VII 4. Sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen ialah kelas VII 3
yang berjumlah 25 peserta didik dan sampel yang digunakan sebagai kelas
kontrol ialah kelas VII 4 yang berjumlah 26 siswa sehingga jumlah keseluruhan

sampel yaitu 51.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperiment Tipe Non-Equivalent
Control Group. Desain ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal
sebelum perlakuan, serta posttest sesudah diberi perlakuan pada masing-masing

kelompok (Sugyono 2013).

Tabel 3.1 Desain Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol O3 Xo O4

Sumber: Sugiyono (2017)
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Keterangan:

01 = Pretest pada kelas eksperimen

02 = Posttest pada kelas eksperimen

O3 = Pretest pada kelas kontrol

O4 = Posttest pada kelas kontrol

X1 = Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual
laboratory PhET simulation

Xo = Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap-tahap
tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di
sekolah.
b. Menentukan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol.
c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari: silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, lembar kerja
peserta didik (LKPD), lembar pretest dan posttest yang digunakan sebagai

pedoman penilaian peserta didik

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:
1) Kelas Eksperimen

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan literasi sains
sebelum diberikan perlakuan.

b. Memberikan perlakukan yaitu dengan menerapkan menerapkan
model inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET
simulation pada materi interaksi makhluk hidup

c. Memberikan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan
literasi sains peserta didik setelah diberikan perlakuan.
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d. Menyebarkan angket tanggapan peserta didik pada kelas eksperimen
mengenai penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual
laboratory PhET simulation

2) Kelas Kontrol

a. Melaksanakan pretest yang mengenai materi interaksi makhluk
hidup

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing

c. Melaksanakan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan
literasi sains peserta didik

d. Menyebarkan angket tanggapan peserta didik pada kelas eksperimen
mengenai penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual

laboratory PhET simulation

3. Tahap Akhir Penelitian

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain:

a) Mengolah data hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu hasil dari
pretest dan posttest, dan angket tanggapan siswa terhadap penerapan
model inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET
simulation

b) Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan setelah
diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
kemampuan literasi sains antara pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET simulation dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing

¢) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan data yang

diperoleh.

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data

tersebut adalah data penilaian kemampuan literasi sains pada materi interaksi



makhluk hidup yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Nilai tersebut akan
digunakan untuk menentukan pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan

virtual laboratory PhET simulation terhadap kemampuan literasi sains peserta

didik pada materi pokok interaksi makhluk hidup.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah:

a. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik

dengan menggunakan soal-soal esai. Nilai pretest diambil pada pertemuan
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pertama baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sedangkan nilai

posttest diambil di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua. Pertanyaan

pada soal tes pengetahuan tentang interaksi makhluk hidup dibuat

berdasarkan materi pada KD 3.7 Kelas VII yaitu Menganalisis interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat

interaksi tersebut. Terdapat 20 soal pilihan ganda. Lembar soal tes

dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan literasi sains, Kisi-kisi soal

tes kemampuan literasi sains dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Literasi Sains

Indikator Sub Indikator Nomor Item  Jumlah
Menjelaskan Mengidentifikasi, dan menghasilkan 7, 14
Fenomena model atau gambaran yang bersifat
Secara llmiah _Menjelaskan. _
Membuat prediksi dan memberikan 1,8, 12
alasannya dengan tepat.
Mengajukan hipotesis yang bersifat 9,10
menjelaskan.
Merancang Membedakan pertanyaan-pertanyaan 2, 4, 20
dan antara yang bisa dan tidak bisa
mengevaluasi diselidiki secara ilmiah. 6
enyelidikan - —
peny I.II iah Mengajukan cara menyelidiki suatu 511
secara Himia pertanyaan ilmiah.
Mengevaluasi cara menyelidiki suatu 6
pertanyaan ilmiah.
Menafsirkan Mengubah data dari satu representasi 18, 19 7

ke representasi lainnya;
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Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah

data dan bukti ~ Menganalisis dan menafsirkan data 13,17
secara ilmiah dan menarik kesimpulan yang tepat.
Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan 3
alasan dalam wacana yang
berhubungan dengan sains.
Membedakan antara argumen yang 15,16
didasarkan pada bukti ilmiah/teori
dan yang tidak didasarkan pada bukti
ilmiah/teori.

b. Lembar Observasi

Lembar observasi keterlaksanaan digunakan untuk mendapatkan data

keterlaksanaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing di kelas eksperimen

Penilaian dilakukan oleh observer selama pembelajaran berlangsung. Lembar

observasi diukur menggunakan skala guttman dengan dua pilihan jawaban,

yaitu ya dan tidak. Lembar observasi ini dapat dilihat pada lampiran 9.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis skor keterlaksanaan model

pembelajaran menggunakan lembar observasi sebagai berikut :

a. Memberi skor sesuai rubrik penilaian keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran, lalu masukan kedalam tabel

b. Setiap aktivitas yang terlaksana dalam kegiatan pembelajaran diberi skor 1
dan tidak terlaksana diberi skor O

c. Menjumlahkan skor seluruh kegiatan yang terlaksana, setelah itu
dilakukan perhitungan persentase keterlaksanaan dengan rumus :

d. Keterlaksanaan pembelajaran (%) = Jumlah Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimum
e. Kemudian hasil yang didapat ditentukan kategorinya. Berikut tabel

interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Rentang Keterangan
81%-100% Sangat baik
61%-80% Baik
20%-60% Cukup
<20% Tidak baik

Sumber: Sugiyono, 2017
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3.6 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, dilakukan uji
coba terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen ini
untuk mengetahui butir soal yang sahih dan butir soal yang gugur. Butir soal yang

gugur tidak diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya.

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur kesahihan atau kevalidan setiap
pertanyaan pada instrumen yang digunakan dalam penelitian. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dapat
dilakukan dengan bantuan program SPSS. Kriteria diterima atau tidaknya suatu
data valid atau tidaknya berdasarkan nilai korelasi. Jika rniung lebih besar dari rapel
maka item dinyatakan valid (Purnomo, 2016). Untuk menginterpretasi nilai hasil

uji validitas maka digunakan kriteria yang terdapat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Kriteria Validitas

Nilai sig. Kriteria
< 0,05 Valid
> 0,05 Tidak valid

Sumber: (Purnomo, 2016)

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas

Soal Pearson Nilai Kriteria
Correlation Signifikansi

Soal 1 0.588 0,002 Valid

Soal 2 0.534 0,005 Valid

Soal 3 0.516 0,007 Valid

Soal 4 0.116 0,573 Tidak Valid
Soal 5 0.488 0,012 Valid

Soal 6 0.705 0,000 Valid

Soal 7 0.714 0,000 Valid

Soal 8 0.534 0,005 Valid

Soal 9 0.799 0,000 Valid

Soal 10 0.471 0,015 Valid

Soal 11 0.772 0,000 Valid

Soal 12 0.534 0,005 Valid

Soal 13 -0.217 0,286 Tidak Valid
Soal 14 0.57 0,002 Valid

Soal 15 0.475 0,014 Valid

Soal 16 0.657 0,000 Valid
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Soal Pearson Nilai Kriteria
Correlation Signifikansi

Soal 17 0.56 0,003 Valid

Soal 18 -0.095 0,644 Tidak Valid
Soal 19 -0.030 0,884 Tidak Valid
Soal 20 0.682 0,000 Valid

Soal 21 0.905 0,000 Valid

Soal 22 -0.025 0,905 Tidak Valid
Soal 23 0.788 0,000 Valid

Soal 24 0.678 0,000 Valid

Soal 25 0.662 0,000 Valid

Soal 26 0.390 0,049 Valid

Soal 27 0.203 0,319 Tidak Valid
Soal 28 0.071 0,732 Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas dari 28 butir soal, terdapat 7 butir soal yang tidak
valid yaitu soal nomor 1, 4, 13, 18, 19, 27 dan 28. Dengan mempertimbangkan
tujuan pembelajaran (lampiran 2.) dari 21 soal yang valid kemudian diambil 20

soal sebagai soal pretest dan posttest yang akan digunakan untuk penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur

yang digunakan, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan
pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali (Purnomo,
2016). Untuk menentukan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan
program SPSS dengan uji statistika Cronbach Alpha. Interpretasi tingkat
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat tinggi

0,60 —0,79 Tinggi

0,40 - 0,59 Cukup

0,20-0,39 Rendah

0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: (Hinton, 2004)

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 26, butir soal yang telah divalidasi
dan digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji Cronbach Alpha dan

diperoleh hasil 0.741. Berdasarkan kriteria uji reliabilitas, 20 butir soal berada
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pada kisaran 0,60 — 0,79, dengan interpretasi bahwa soal-soal tersebut memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
literasi sains yang digunakan mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya

dengan tinggi.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya suatu
butir soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukan bahwa soal tersebut
sangat sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukan bahwa soalnya sangat mudah
(Komarudin & Sarkadi, 2017). Adapun tolak ukur untuk mengetahui indeks
kesukaran yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.7 Indeks Tingkat Kesukaran

Rentang Keterangan
0,00 -0,30 Sulit
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : (Arikunto, 2006)
Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran, didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Nomor Soal Kriteria Jumlah
3,6,17,24 Sulit 4
1,2,5,7,8,9, 10, 11, 12, 14, 15,
20, 21. 23, 25. 26 Sedang 16

Setelah melakukan uji tingkat kesukaran pada 20 soal yang valid, diperoleh hasil
bahwa terdapat 4 soal dengan kategori sulit dan 16 soal dengan kategori sedang.
Sebagian besar soal yang diuji dapat dikatakan memiliki kriteria yang baik,
dimana butir soal yang dikatakan baik apabila butir-butir tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak pula terlalu mudah (Purba dkk., 2021).

d. Uji Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Kelas

dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok atas dengan skor tinggi dan
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kelompok bawah dengan skor rendah. Jika kelompok atas dapat menjawab
semuanya dengan benar dan kelompok bawah menjawab salah semuanya maka
butir soal tersebut mempunyai daya beda paling besar (1,00). Sebaliknya jika
kelompok atas semua menjawab salah dan kelompok bawah semua menjawab
benar, maka soal tersebut tidak mampu membedakan sama sekali sehingga daya
pembedanya paling rendah (-1,00) (Komarudin & Sarkadi, 2017). Adapun tolak

ukur untuk menginterpretasi nilai daya beda yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Daya Beda

Nilai Interpretasi
0,70-1,00 Baik Sekali
0,40 - 0,70 Baik

0,20 -0,40 Cukup (Sedang)
<0,20 Jelek

Bertanda Negatif (-) Jelek Sekali

Sumber: (Arikunto, 2006)
Hasil uji daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.10 Hasil Uji Daya Beda

Nomor Soal Kriteria Jumlah
9, 11, 20, 23 Baik Sekali 4
1,2,3,5/6,7,8,10, 12, 14, 15,17, Baik 16

21, 24, 25, 26

Setelah melakukan uji daya beda pada 20 butir soal yang valid, diperoleh hasil
bahwa terdapat 16 soal soal dengan daya beda baik dan 4 soal dengan kategori
daya beda baik sekali. Secara keseluruhan, soal-soal instrumen telah memenuhi

syarat kelayakan untuk digunakan pada penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

1. Perhitungan Nilai N-gain Literasi Sains
Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan data skor dari pretest dan posttest

kelas eksperimen dan kontrol, selanjutnya hasil tes dinilai menggunakan rumus

berikut: Skor = %xlOO
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Keterangan:
a = Jumlah skor perolehan yang dijawab benar
b = Jumlah skor maksimum dari tes

Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan perhitungan
dengan menghitung Normalized-gain (N-gain) untuk mengukur peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik kelas V11 pada materi interaksi makhluk
hidup. Uji N-gain dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Hake
1992):

skor posttest—skor pretest

N- gain =

skor maksimum-—skor pretest

Skor N-gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan tabel kriteria

peningkatan seperti dibawah ini.

Tabel 3. 11 Kriteria Uji N-gain

Interval Koefisien Kategori
N-Gain < 0,3 Rendah
0,3 <N-Gain > 0,7 Sedang
N-Gain =2 0,7 Tinggi

Sumber: Meltzer & David, (2002) dalam Kurniawan & Hidayah, (2021)

2. Uji Prasyarat Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian

merupakan jenis data yang berdistribusi normal atau tidak normal (Purnomo,
2016). Data yang akan diuji adalah data N-gain peserta didik. Uji normalitas dapat
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan menggunakan analisis
Kolmogorov Smirnov. Kriteria uji pada SPSS adalah sebagai berikut (Purnomo,
2016):

Kriteria uji normalitas
Ho:  Data berdistribusi normal, apabila nilai signifikansi > 0,05,
Hy:  Data berdistribusi tidak normal, apabila nilai signifikansi < 0,05.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi data apakah antara
dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang sama atau berbeda. Dengan
kata lain uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama (Nuryadi dkk., 2017). Kriteria varians
data dikatakan homogen apabila nilai Sig>0,05. Varians data tidak homogen
apabila nilai Sig<0,05 (Nirmalasari dkk., 2016).

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET simulation
terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test karena data
berdistribusi normal dan homogen. Jika data yang dianalisis berdistribusi tidak
normal maka digunakan uji Mann-Whitney. Pedoman pengambilan keputusan

untuk uji Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut.

Hipotesis:
Ho: 1, = p, (Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model
inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET simulation

terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik.)

Ha: 1, # u, (Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model inkuiri
terbimbing berbantuan virtual laboratory PhET simulation terhadap

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik.)

Adapun Kriteria uji hipotesis apabila nilai signifikansi >0,05 maka H, diterima
dan H; ditolak, sedangkan jika signifikansi <0,05 maka H, ditolak dan H; diterima
(Purnomo, 2016).

4. Uji Pengaruh (Effect Size)
Apabila setelah dilakukan uji hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang

signifikan penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual laboratory
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PhET simulation terhadap kemampuan literasi sains, maka selanjutnya untuk
mengetahui besar pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan
virtual laboratory PhET Simulation dilakukan dengan menggunakan perhitungan

effect size dengan rumus perhitungan sebagai berikut:

_ Xt - XC
Spooted
Keterangan:
d = Nilai effect size
X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

Spootea = Standar deviasi

Untuk menghitung standar deviasi gabungan (Spooted) digunakan rumus sebagai
berikut :

j(zvt —1)(Sdp)? + (N, — 1) (Sd,)?
SPooted =

N+ N, —2
Keterangan :
Nt = Jumlah sampel kelas eksperimen
Nc = Jumlah sampel kelas kontrol
Sd: = Standar deviasi kelas eksperimen
Sde = Standar deviasi kelas kontrol

Tabel 3.12 Kiriteria Interpretasi Nilai Effect Size

Effect Size Interpretasi Efektivitas
d>0,8 Besar

0,2<d<0,8 Sedang

0<d<0,2 Kecil

Sumber: Cohen’n, (1988) dalam Mashuri, (2022).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, terdapat

pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan virtual laboratory PhET simulation terhadap peningkatan kemampuan
literasi sains peserta didik pada setiap indikator, baik pada indikator menjelaskan

fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah maupun

menafsirkan bukti dan data secara ilmiah.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang menerapkan model inkuiri terbimbing berbantuan virtual
laboratory PhET simulation dalam proses pembelajaran, penting untuk
memperhatikan waktu pada tahap pengumpulan data agar proses
pembelajaran dapat mencapai hasil yang diharapkan.

2. Dalam pelaksanaan penerapan inkuiri terbimbing berbantuan virtual
laboratory PhET simulation penting untuk memastikan kestabilan jaringan,
karena pembelajaran menggunakan virtual laboratory PhET simulation

membutuhkan koneksi jaringan yang stabil.
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